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ABSTRAK

Elda Permata Sari : Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching
And Learning Pada Mata Pelajaran Keselamatan dan
Kesehatan Kerjadi SMK Negeri 2 Lubuk Basung

Pembimbing : 1. Dr. H. Sukardi, M.T
2.Dr. Suartin, M. T

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum tercapainya tujuan pembelgaran
Keselamatan dan Kesehatan Kerja di SMK Negeri 2 Lubuk Basung. Ha ini
disebabkan karena penggunaan metode ceramah yang tidak sesuai dengan
karakteristik mata pelgaran Kesedlamatan dan Kesehatan Kerja. Sehingga perlu
digunakan model pembelgaran yang sesuai yaitu Model Pembelajaran Contextual
Teaching And Learning. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui besarnya
ketuntasan hasil belgar siswa dengan Model Pembelgjaran Contextual Teaching
And Learning pada mata pelgjaran K3 di SMK Negeri 2 Lubuk Basung.

Jenis pendlitian ini adalah Pre-Experimental dengan desain One Group
Pretest-Posttest. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas X TKL; SMK N 2
Lubuk Basung yang terdaftar pada tahun gjaran 2016/2017 yang terdiri dari 30
orang sSiswa. Daam penditian ini metode pengumpulan data dengan
menggunakan tes hasil belgjar siswa berupa tes objektif yang terdiri dari pre-test
dan post-test. Data yang diperoleh tersebut dianalisis menggunakan rumus
ketuntasan hasil belgjar.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa rata-rata nilai pre-test sebelum

penerapan model pembelgaran CTL adalah 69,10 dan ratarata nilai post-test
setelah penerapan model pembelgaran CTL adalah 78,10. Perhitungan persentase
ketuntasan klasikal siswa dalam kelas didapatkan peningkatan ketuntasan hasil
belgjar mencapa 86,67% artinya persentase ketuntasan siswa meningkat. Dengan
demikian dapat dismpulkan bahwa penerapan model pembelgjaran Contextual
Teaching And Learning dapat meningkatkan ketuntasan belgjar siswa pada mata
pelajaran Memahami Keselamatan dan Kesehatan Kerja di SMK Negeri 2 Lubuk
Basung.

Kata Kunci : Contextual Teaching And Learning, Ketuntasan Belgjar, Memahami
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan Negara Indonesia yang tercantum dalam Pembukaan
UUD 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Usaha yang dilakukan
untuk mencapa tujuan negara tersebut adalah melalui jalur pendidikan.
Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengembangkan potensi sumber
daya manusia agar kualitas sumber daya manusia Indonesia meningkat.
Kualitas dari pendidikan salah satunya dapat dilihat dari hasil belgar, jika
hasil belgjarnya baik maka kualitas pendidikan juga baik.

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mempersiapkan setiap
individu yang akan berperan dalam pembangunan bangsa. Pendidikan juga
merupakan hal yang penting dalam meningkatkan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK). UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, menyatakan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara’.

Konsep undang-undang di atas menjelaskan bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar yang direncanakan untuk proses belgar dan

pembelgaran yang bertujuan untuk peserta didik lebih aktif untuk

mengembangkan potensi dirinya.



Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang saat ini sedang
giat melaksanakan pembangunan diberbagai sektor termasuk di sektor
pendidikan. Lembaga pendidikan sangat diperlukan dalam hal ini sebagai
sarana untuk memperoleh ilmu dan pengetahuan bagi individu yang akan
mengelola pembangunan yang terus berkembang. Sekolah Menengah
Keguruan (SMK) merupakan suatu lembaga pendidikan yang lulusannya
diproyeksikan bisa langsung diserap oleh dunia kerja dan dunia industri,
sesuai dengan bidang keahlian (jurusannya) masing-masing.

Hal ini sesuai dengan isi Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
(UUSPN) nomor 20 tahun 2003 pasal 15 tentang pendidikan kejuruan, yaitu :
pendidikan keguruan adalah pendidikan menengah yang mempersiapkan
peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. SMK Negeri 2
Lubuk Basung merupakan salah satu SMK yang diharapkan dapat
menghasilkan lulusan seperti yang dimaksudkan dalam UU tersebut. Sekolah
dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas apabila kegiatan belgar
mengajar yang dilakukan di sekolah dapat berjalan dengan baik sesuai yang
direncanakan.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru
mata pelgaran memahami keselamatan dan kesehatan kerja (K3) diperoleh
informasi bahwa penerapan model pembelgaran yang diterapkan selama ini
kurang membuat siswa menjadi aktif dalam proses pembelgaran, ha ini
dapat dilihat dari siswa kurang aktif untuk bertanya dan menyampaikan

pendapat sehingga kurangnya interaksi antara guru dan siswa. Proses



pembelgaran seperti ini  menyebabkan siswa menjadi pasif hanya
mendengarkan guru, mencatat dan menghafal. Selain itu pembelgjaran yang
kurang interaksi membuat siswa tidak termotivasi untuk menggali informasi
untuk membangun pengetahuannya. Sarana dan prasarana masih belum
memadal saat proses pembelgjaran.

Proses pembelgaran yang seperti ini mengakibatkan kurangnya
pemahaman siswa terhadap mata pelgaran K3. Akibatnya pembelgaran K3
tidak sesua dengan tujuan yang diharapkan, dan hasil belgjar siswa banyak
yang di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (seperti ditunjukkan pada Tabel
1).

Tabel 1. Ketuntasan Belgjar Siswa Nilai Ulangan Harian Ke-2 (UH2) Kelas X
pada Mata Pelgjaran K3 Semester Genap Tahun Ajaran 2016/2017

. Nilai Ulangan Harian ke 2 (UH2)
Kelas Jumlah Siswa 5 >75
X TKL 1 30 17 13
X TKL 2 30 19 11

Sumber: Daftar Nilai Kelas X TKL SMKN 2 Lubuk Basung

Berdasarkan Tabel 1 apabila jumlah siswa yang di bawah KKM
melebihi jumlah siswa yang mencapai KKM dapat dissimpulkan materi
pembelgjaran memahami keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sulit untuk
dipahami siswa. Nilai ini menunjukkan bahwa, persentase ketuntasan belgjar
siswa tergolong masih rendah karena masih banyak yang berada di bawah
KKM.

Hasil belgjar dapat dipandang sebagai salah satu indikator keberhasilan
siswa dalam pendidikan di sekolah. Hasil belgar ini dijadikan acuan atau

bahan pertimbangan dalam menentukan kemampuan siswa, sehingga dengan



rendahnya hasil belgjar siswa mengakibatkan tujuan dari mata pelgjaran K3
belum tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Untuk mencapai tujuan mata
pelgjaran ini, salah satu usaha yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan
pemahaman dan hasil belgar siswa pada mata pelgaran K3 adalah dengan
menerapkan model pembelgjaran yang dipadukan dengan konteks keseharian
siswa

Model ini akan menghasilkan dasar-dasar pengetahuan yang mana
siswa akan memahami masalah dan cara untuk menyelesaikannya. Siswa
mampu menggunakan pengetahuannya untuk memahami masalah-masalah
sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai komunikator, fasilitator dan
motivator. Semua usaha yang dilakukan dengan harapan dapat meningkatkan
hasil belgar siswa ke arah yang lebih baik sehingga hasil belgar siswa
mencapa KKM. Model pembelgaran yang dipadukan dengan konteks
keseharian adalah model pembelgjaran Contextual Teaching and Learning
(CTL).

Menurut Sanjaya (2006:255), “Contextual Teaching and Learning
(CTL) merupakan suatu strategi pembelgjaran yang melibatkan siswa secara
penuh untuk menemukan materi yang dipelgari dan menghubungkannya
dengan situasinya kehidupan nyata”. Menurut Trianto (2009:107) ada tujuh
komponen utama pembelgaran kontekstual, yakni: konstruktivisme
(constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat
belgjar (Iearning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection) dan

penilaian sebenarnya (authentic assessment).



Model pembelgjaran CTL dapat membantu siswa dalam menggunakan
pengetahuan dasarnya untuk membangun pemahaman sendiri terhadap
pengetahuan baru yang diperoleh dari proses pembelgaran. Untuk itu dalam
proses pembelgaran CTL menekankan proses keterlibatan siswa untuk
menemukan materi artinya proses belgar dalam CTL tidak mengharapkan
agar siswa hanya menerima pelgjaran, akan tetapi proses mencari dan
menemukan sendiri materi pelgaran. CTL juga mendorong siswa dapat
menemukan antara materi yang dipelgjari dengan situasi kehidupan nyata dan
dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu pembelgaran yang
monoton tentu akan berpengaruh terhadap semangat belgar siswa dan

prestasi belgjar siswa.

| dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Model pembelgjaran yang diterapkan selama ini belum membuat siswa
aktif dan kurangnya kemampuan siswa untuk membangun pengetahuannya
dalam proses pembelgaran. Kegiatan pembelgaran masih monoton,
kurang adainteraksi antara guru dan siswa.

2. Ketuntasan Belgjar Siswa masih banyak yang di bawah KKM yaitu 75.

3. Sarana prasarana masih belum memadai.



C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyak masalah yang diidentifikasikan, untuk Iebih
memfokuskan penelitian, maka dibatas masalah penelitian pada besarnya
ketuntasan belgjar siswa dengan model pembelgjaran Contextual Teaching
And Learning pada mata pelgjaran memahami keselamatan dan kesehatan
kerja pada kompetensi dasar melaksanakan prosedur keselamatan dan

kesehatan kerja (K3) di SMK N 2 Lubuk Basung.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikass masalah dan
pembatasan masalah maka rumusan masalah penelitian ini adalah apakah ada
peningkatan persentase ketuntasan hasil belgar siswa dengan model
pembelgaran Contextual Teaching and Learning pada mata pelgaran
memahami keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di SMK N 2 Lubuk

Basung?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pembatasan masalah pendlitian  bertujuan  untuk
mengetahui  besarnya ketuntasan hasil belgar siswa dengan model
pembelgaran Contextual Teaching And Learning pada mata pelgaran
memahami keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di SMK N 2 Lubuk

Basung.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Bagi guru, sebagai informasi tentang penerapan model pembelgaran yang
sesual untuk meningkatkan hasil belgjar siswakhususnya di SMK.

2. Bagi para peneliti, sebagai bahan masukan yang ingin meneliti lebih
mendalam tentang penggunaan model pembegaraan CTL  untuk
pengembangan ilmu pengetahuan.

3. Bagi siswa, sebagai pembelgjaran dan suasana yang variatif yang akan

membawa dampak positif terhadap peningkatan hasil belgar.
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